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ABSTRAK 

Muhammad Irfan Wahyu Anggara, Dampak Wisata Waterfront City 

Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kelurahan Benua 

Melayu Laut Kecamatan Pontianak Selatan Kota Pontianak. Program Studi 

Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tanjung Pura 

2023. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menganalisa kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat, serta menganalisa perkembangan perekonomian masyarakat dan 

kehidupan sosial masyarakat setelah adanya wisata Watefront City, dan 

menganalisa partisipasi masyarakat setelah adanya wisata Waterfront City di 

lingkungan tempat tinggal mereka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian ini adalah Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Bidang Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi 

Kreatif, Kelurahan Benua Melayu Laut Bidang Swadaya Masyarakat, Masyarakat 

Sekaligus Pedagang yang tinggal di sekitar kawasan wisata Waterfront City. Hasil 

dari penelitian ini teranalisisnya partisipasi masyarakat setelah adanya wista Water 

Front City dimana  masyarakat yang memanfaatkan wisata Waterfront City dengan 

membuka berbagai jenis usaha, seperti pedagang yang terbagi menjadi dua jenis 

pedagang Makanan dan Minuman dan Pedagang Gorengan dan Minuman, 

Permainan anak– anak, penyewaan Sepeda listrik/Mobil listrik/Scooter, Aksesoris, 

Boneka, Mewarnai/Melukis, Penyewaan Becak, Cafe, Sampan Penyeberangan dan 

Kapal Cafe Terapung. Kemudian ditemukan juga belum tertata tempat pedagang 

yang berjualan dan masih banyak dari masyarakat yang berjualan diatas Waterfront 

City yang menggangu akses jalan bagi para wisatawan/pengunjung. Teranlisisnya 

terjadinya tingkat perubahan pendapatan perekonomian masyarakat yang 

mempengaruhi kehidupan sosial  setelah adanya wisata Waterfront City. 

Teranalisisnya dampak positif terhadap kehidupan sosial dan perekonomian 

masyarakat dan dampak negatif terhadap lingkungan terjadinya pencemaran air 

akibat membuang sampah di sungai.  

 

Kata Kunci  : Watefront City, Kehidupan Sosial, Ekonomi.  
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ABSTRACT  

 

Muhammad Irfan Wahyu Anggara, The Impact of Waterfront City Tourism 

on the Socio-Economic Life of the Community in Benua Melayu Laut Village, 

South Pontianak District, Pontianak City. Sociology Study Program. Faculty 

of Social and Political Sciences, Tanjung Pura University 2023. 

The writing of this thesis aims to analyze the socio-economic life of the community, 

as well as analyze the development of the community's economy and social life 

after the Watefront City tour, and analyze community participation after the 

Waterfront City tour in their neighborhood. This research uses a qualitative research 

method with a descriptive approach. Data collection techniques using observation, 

interviews, and documentation. The subjects of this research are the Youth, Sports 

and Tourism Office of the Adyatama Tourism and Creative Economy Division, 

Benua Melayu Laut Village for the Self-Help Division, Communities as well as 

Traders who live around the Waterfront City tourist area. The results of this study 

analyzed the participation of the community after the existence of Water Front City 

wista where people who take advantage of Waterfront City tourism by opening 

various types of businesses, such as traders who are divided into two types of Food 

and Beverage traders and Fried and Beverage Traders, Children's games, rental of 

Electric Bicycles / Electric Cars / Scooters, Accessories, Dolls, Coloring / Painting, 

Rickshaw Rental, Cafe, Sampan Crossing and Floating Cafe Boats. Then it was also 

found that there was no organized place for traders to sell and there were still many 

people selling on the Waterfront City which disrupted road access for tourists / 

visitors. Teranlisis the occurrence of a changing level of community economic 

income that affects social life after the Waterfront City tour. As for the positive 

impact on social life and the economy of the community and the negative impact 

on the environment of water pollution due to dumping garbage in the river. 

 

Keyword : Waterfront City, Life Social, Economy 
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RINGKASAN SKRIPSI 

 

       Skripsi ini berjudul “Dampak Wisata Waterfront City Terhadap Kehidupan 

Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan 

Pontianak Selatan Kota Pontianak”. Judul penelitian dipilih karena di Kelurahan 

Benua Melayu Laut merupakan salah satu lokasi yang terkena pembangunan 

Waterfront City. Wisata Waterfront City yang dibangun bertujuan guna melakukan 

penataan dan pengembangan wisata secara modern dan juga diharapkan untuk 

mengembalikan wajah Kota Pontianak dan terbukanya sumber perekonomian baru 

diharapkan menjadikan keuntungan bagi masyarakat, hal tersebut mempengaruhi 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat tepian sungai kapuas di Kelurahan Benua 

Melayu Laut di Kecamatan Pontianak Selatan. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana Dampak Wista Waterfront City Terhadap Kehidupan Sosial 

Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan Pontianak 

Selatan, tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk menganalisa dampak wisata 

Waterfront City terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat , manfaat 

penelitian terdiri dari manfaat teoritis untuk mengkembangkan kajian ilmu 

sosiologi terhadap kehidupan sosial masyarakat di Kelurahan Benua Melayu Laut 

dan manfaat praktis untuk menggambarkan penelitian  

       Penelitian ini menggunakan metode  penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Observasi, 

Wawancara, dan Dokumentasi. Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah 

peneliti sendiri dan sedangkan instrumen pengumpulan data digunakan penelitian 
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pendoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Hasil penelitian ini terdiri 

dari 3 (tiga) aspek : Partisipasi masyarakat setelah adanya wisata Waterfront City 

di lingkungan tempat tinggal mereka, perkembangan perekonomian masyarakat 

dan kehidupan sosial masyarakat setelah adanya wisata Waterfront City, dan 

dampak wisata Waterfront City terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Dengan teranalisisnya kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Benua 

Melayu Laut diharapkan mampu berjalan efektif sehingga dapat mendorong 

perekonomian serta mengurangi angka kemiskinan di Kota Pontianak.  

       Saran untuk penelitian ini untuk Masyarakat harus menjaga sarana dan 

prasarana wisata Waterfront City dan masyarakat yang berdagang di kawasan 

wisata Waterfront City harus menjaga kebersihan lingkungan, selain itu pemerintah 

yang mengelola wisata Waterfront City, khususnya Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata (DISPORPAR), lebih memperhatikan kembali pedagang – pedagang 

yang melanggar aturan dan menggangu akses jalan bagi wisatawan/pengunjung dan 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), dapat memperbaharui atau 

memperbaiki sarana dan prasarana yang sudah rusak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kota Pontianak salah satu kota yang terletak di Provinsi Kalimantan Barat. 

.Tahun 2016 Pemerintah Kota Pontianak melalui Peraturan Daerah Kota 

Pontianak Nomor 2 Tentang Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak Tahun 2013- 

2033 mengembangkan kegiatan pariwisata, rekreasi dan perlindungan alam di 

kawasan pinggiran Sungai Kapuas dengan konsep Waterfront City dan 

menjadikan salah satu daya tarik kota. Terealisasinya proses pembangunan 

Waterfront City yang di mulai pada tahun  2016-2019 dikawasan tepian sungai 

kapuas yang dibangun dengan kontruksi sepanjang 600 meter dengan luas 8 

meter dan pada tahun 2021 pengembangan pembangunan Waterfront City 

dengan kontruksi sepanjang 500 meter. 

Sungai Kapuas merupakan sebuah fenomena alam yang sudah menjadi 

ikon bagi Kota Pontianak dimana kawasan tersebut memiliki daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat setempat maupun wisatawan luar daerah. Kota 

Pontianak tumbuh dari keberadaan sungai sebagai sumber kehidupan kota dan 

telah mengalami perkembangan dan pertumbuhan pada pola ruang kotanya dan 

akan terus berkembang sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan 

tuntutan kebutuhan masyarakat dengan fasilitas kota yang lebih modern. 

Waterfront merupakan bagian dari elemen fisik kota dan berpotensi 

untuk dikembangkan menjadi kawasan yang layak huni  tempat berkumpul
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masyarakat. Kota (city) dan waterfront menggambarkan 2 (dua) hal yang 

saling berkaitan karena terdapat potensi air di suatu wilayah atau kota, antara 

lain sungai, danau, dan lautan yang secara geografis membentuk batas badan 

air. Secara singkat, pengertian dari kata waterfont  bahwa bagian dari elemen 

bentuk perkotaan adalah tempat bertemunya tanah dengan air, yang 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai tempat tinggal dan tempat 

berkumpulnya penduduk. 

Waterfront City yang dibangun berlokasi 3 (tiga) Kecamatan dan 4 (empat) 

Kelurahan di sepanjang pinggiran Sungai Kapuas yang berlokasi di Kecamatan 

Pontianak Selatan terletak di Kelurahan Benua Melayu Laut, Kecamatan 

Pontianak Timur terletak di Kelurahan Kampung Dalam dan Kelurahan 

Tambelan Sampit dan di Kecamatan Pontianak Kota Terletak di Kelurahan 

Darat Sekip. Pembangunan pengembangan Waterfront City yang baru 

terealisasi pada tahun 2023 terletak di 2 (dua) Kecamatan dan Kelurahan yang 

berbeda yaitu di Kecamatan Pontianak Selatan terletak di Kelurahan Benua 

Melayu Laut dan Kecamatan Pontianak Kota terletak di Kelurahan Darat 

Sekip.   

Kawasan Waterfront City Kota Pontianak yang sebelumnya hanya 

merupakan permukiman tepian sungai, kini telah ditata kelola sehingga 

terdapat koridor tepian sungai berupa Ruang Terbuka Publik yang menjadi 

simpul aktivitas masyarakat dengan menekankan kepada karakter kearifan 

lokal. Hal ini sejalan dengan Kawasan Kota Pontianak yang menyatakan bahwa 

pembangunan Waterfront City, berguna untuk meningkatkan kenyamanan dan 
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memperindah kota, baik dalam cakupan lingkungan permukiman, maupun 

keindahan tata ruang kota secara keseluruhan dan aksi peremajaan  citra kota 

lama dengan konsep Waterfront City tanpa menghilangkan elemen 

permukiman tepian Sungai Kapuas yang merupakan ciri khas kearifan lokal 

dan bagian dari sejarah Kota Pontianak. 

Waterfront City yang dibangun bertujuan guna melakukan penataan dan 

pengembangan wisata secara modern dan juga diharapkan untuk 

mengembalikan wajah Kota Pontianak dan terbukanya sumber perekonomian 

baru diharapkan menjadikan keuntungan bagi masyarakat, hal tersebut dapat 

mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi masyarakat tepian sungai kapuas di 

Kelurahan Benua Melayu Laut di Kecamatan Pontianak Selatan, Kota 

Pontianak Kalimantan Barat. Dengan kondisi ini masyarakat mendapatkan 

lapangan kerja yang baru yang nantinya akan berpengaruh terhadap aspek 

kehidupan sosial masyarakat dan juga akan semakin berkurangnya kemiskinan 

dan angka pengangguran di Kota Pontianak.  

Kondisi masyarakat sebelum adanya pembangunan wisata Waterfront 

City, banyak dari masyarakat yang dirugikan dikarenakan tidak sesuainya 

kompensasi yang diberikan Pemerintah bekisar Rp.15.000.000 – Rp. 

25.000.000, hal tersebut tidak sesuai yang di harapkan masyarakat untuk 

mencari tempat tinggal baru, faktor tersebut berpengaruh kepada tingkat angka 

kemiskinan di kawasan tersebut, dikarenkan belum meratanya lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat menengah kebawah, dimana masyarakat hanya 

memanfaatkan Sungai Kapuas untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari – 



  4 

 

 

sehari, dan masih rendahnya hubungan sosial antar masyarakat dan masih 

kurangnya pendapatan perekonomian masyarakat. 

Kondisi masyarakat setelah adanya wisata Waterfront City, berpengaruh 

terhadap kehidupan sosial masyarakat sekitar, yaitu mengubah status sosial 

masyarakat, membuka peluang usaha bagi masyarakat dan berpengaruh juga 

terhadap kehidupan perekonomiaan masyarakat sekitar yaitu, meningkatnya 

perekonomian masyarakat. Berikut data jumlah penduduk di Kelurahan Benua 

Melayu Laut Pada tabel di bawah. 

Tabel 1.1.1.  

Data Masyarakat Kelurahan Benua Melayu Laut Tahun 2023 

No RW RT Laki - Laki Perempuan Jumlah 

1 001 3 182 201 383 

2 002 4 280 277 557 

3 003 4 306 300 606 

4 004 4 447 461 908 

5 005 5 434 458 892 

6 006 3 310 350 660 

7 007 2 215 206 421 

8 008 2 234 271 505 

9 009 3 296 370 667 

10 010 5 790 718 1.505 

11 011 5 1.104 1.090 2.196 

Grand Total 40 4.598 4.702 9.300 

                   Sumber : Kantor Kelurahan Benua Melayu Laut Tahun 2023 

       Berdasarkan data jumlah penduduk di Kelurahan Benua melayu laut 

Kecamatan Pontianak Selatan Kota Pontianak tahun 2023, jumlah penduduk 
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laki – laki keseluruhan yakni 4.598 jiwa, sedangkan perempuan 4.702 jiwa 

dan jumlah penduduk keseluruhan 9.300 jiwa. Tediri dari 11 Rukun Warga 

(RW) dengan jumlah Rukun Tetangga (RT) 40 di Kelurahan Benua Melayu 

Laut. Untuk memfokuskan penelitian wilayah yang menjadi tempat penelitian 

yang berada dalam lingkup RW 001 – RW 008 yang mencakup 28 (dua puluh 

delapan) Rukun Tetangga (RT). Data tersebut akan dijadikan peneliti untuk 

menganalisa dampak wisata Waterfront City terhadap kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat di Kelurahan Benua Melayu Laut. 

       Dampak yang di timbulkan setelah adanya wisata Watefront City bagi 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat berdampak positif dan negatif. Dampak 

positif dari pembangunan wisata Waterfront City yaitu, berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial masyarakat sekitar, yaitu mengubah status sosial 

masyarakat, membuka peluang usaha bagi masyarakat dan berpengaruh juga 

terhadap kehidupan perekonomiaan masyarakat sekitar salah satunya 

memberikan peluang pekerjaan baru, yang berpengaruh terhadap pendapatan 

masyarakat sekitar dan adapun masyarakat yang bukan berdomisili di 

Kelurahan Benua Melayu Laut. Selain sebagai tempat objek wisata, 

Waterfront City juga difungsikan masyarakat lokal dan wisatawan sebagai 

tempat berolahraga misalnya, jogging pada pagi hari, dikarenakan area yang 

cukup luas dan panjangnya wisata Waterfront City. Potensi tersebut 

dimanfaatkan masyarakat dengan beraneka ragam yang seperti, berjualan 

makanan dan minuman, jasa penyewaan permainan anak – anak, jasa sepeda 
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listrik, penawaran jasa foto, sampan penyeberangan, cafe, souvernir dan 

perabotan rumah tangga. 

       Dampak negatif yang ditimbulkan setelah adanya wisata Waterfront City 

tingkat pencemaran lingkungan di Sungai meningkat dikarenakan baik dari 

pengujung/wisatawan, masyarakat dan pedagang selalu membuang sisa 

sampah mereka di sungai, adanya persaingan antar penjual yang 

mengakibatkan terjadinya konflik antar penjual dikarenakan banyaknya 

pedagang yang menjual barang yang sama mengurangi jumlah pembeli, 

sehingga adanya persaingan usaha antar sesama pedagang kaki lima, 

rusaknya fasilitas – fasilitas, dan meningkatnya tindakan kejahatan  seperti, 

konflik sosial antara masyarakat sekitar dan  pengunjung, minum – minuman 

keras, dan pelecahan seksual  yang disebabkan kurangnya keamanan di 

kawasan wisata Waterfront City dan tidak adanya batasan waktu pengujung 

bagi wisatawan. 

       Dampak yang di timbulkan di Kawasan Waterfront City dan seiring 

dengan berjalannya waktu, kondisi tersebut harus di dukung oleh pemerintah 

dalam upaya mendukung sektor perekonomian masyarakat, pemerintah harus 

menyediakan tempat yang tertata rapi serta masyarakat juga memiliki izin 

usaha dan juga adanya modal usaha yang diberikan kepada masyarakat, 

sehingga kondisi perekonomian masyarakat mencapai kestabilan yang 

berkesinambungan bagi kehidupan masyarakat tepian Sungai Kapuas 

khususnya bagi masyarakat yang tinggal di kawasan wisata Waterfront City 
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dan juga pemerintah harus memberikan pengamanan dan pengarahan kepada 

masyarakat dan wisatawan agar tetap menjaga lingkungan sekitar. 

Tabel 1.1.2. 

Data Jumlah Usaha di Wisata Waterfront City Tahun 2023 

No Jenis Usaha Jumlah 

1 Gorengan dan Minuman 75 

2 Makanan dan Minuman 60 

3 Permainan Anak – Anak 9 

4 Sepeda Listrik / Mobil Listrik / Scooter 18 

5 Aksesoris 8 

6 Boneka 3 

7 Mewarnai / Melukis 4 

8 Becak 2 

9 Café 1 

10  Sampan Penyeberangan 7 

11  Kapal Cafe Terapung 5 

Grand Total 192 

                      Sumber : Kelurahan Benua Melayu Laut 2023 

       Berdasarkan dari jumlah data jumlah usaha di kawasan wisata Waterfront 

City untuk yang dapat di perhitungkan dari 11 (sebelas) jenis usaha ada jumlah 

jenis usaha terbanyak yaitu Gorengan dan Minuman dengan jumlah 75 (tujuh 

puluh lima) dan jumlah jenis usaha paling sedikit yaitu Cafe dengan jumlah 1 

(satu). Untuk grand total jenis usaha di wisata Waterfront City pada tahun 2023 

tercatat berjumlah 192 (seratus sembilan puluh dua).  

       Dari fenomena atau latar belakang di atas maka peneliti bermaksud untuk 

mengangkat permasalahan tersebut dimana terjadi perubahan pemanfaatan 

kawasan Sungai Kapuas yang biasanya digunakan oleh masyarakat untuk 

kebutuhan sehari-hari seperti mandi dan mencuci, dan juga mencari sumber 

penghasilan, kini sedang dikembangkan oleh pemerintah menjadi tempat 
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wisata dengan konsep waterfront city, sehingga masyarakat tidak lagi hanya 

mengandalkan satu mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan 

ekonominya. Berkembangnya masyarakat seperti ini, peneliti tertarik untuk 

menganalisis kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di kawasan 

wisata Waterfront City di Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan 

Pontianak Selatan Kota Pontianak sebelum adanya wisata Waterfront City , 

dan setelah adanya  Waterfront City. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang penelitian di atas bahwa identifikasi masalah 

dampak pembangunan wisata Waterfront City yang ditimbulkan terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Benua Melayu Laut, 

Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak  sebagai berikut : 

1. Kondisi sosial ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah adanya 

pembangunan Waterfront City. 

2. Potensi apa saja yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di Waterfront  

City dalam meningkatkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

3. Dampak yang di timbulkan setelah adanya wisata Waterfront City bagi 

masyarakat dan lingkungan.  

 

1.3. Fokus Penelitian 

       Fokus penelitian ini diperlukan supaya peneliti dapat terarah dan tidak 

menyimpang dari prosedur penelitian, baik dalam mengumpulkan data 

maupun menganalisis data agar dapat memfokuskan ruang lingkup 
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permasalahanya, maka dalam penelitian ini penulis memfokuskan masalah 

tersebut pada “Menganalisa Dampak kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat pinggiran sungai kapuas dengan adanya Waterfront City di 

Kelurahan Benua Melayu Laut, Kecamatan Pontianak Selatan, Kota 

Pontianak”. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis merumuskan 

yang menjadi bahan penelitian ini adalah “Bagaimana Dampak Wisata 

Waterfront City Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat di 

Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan Pontianak Selatan Kota 

Pontianak”? 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan dari penelitian untuk menentukan arah yang tepat 

bagi  peneliti untuk menghindari kesulitan yang mungkin terjadi dalam proses 

penelitian, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisa partisipasi masyarakat setelah adanya wista Water 

Front City di lingkungan tempat tinggal mereka. 

2. Untuk menganalisa perkembangan perekonomian masyarakat dan 

kehidupan sosial masyarakat setelah adanya wisata Water Front City. 

3. Untuk menganalisa dampak wisata Water Front City terhadap kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat. 
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1.6. Manfaat Penelitian  

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis. 

1.6.1.  Manfaat Teoritis 

       Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan                kajian 

ilmu sosiologi, khususnya untuk menganalisa kehidupan sosial masyarakat 

setelah beberapa tahun di bangunya wisata Waterfront City, apakah 

memberikan perubahan sosial masyarakat yang     tinggal di sekitar Water Front 

City. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi bagi 

yang akan melakukan penelitian yang sejenis dan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian ilmu sosiologi. 

1.6.2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang Dampak wisata 

Waterfront City, terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat di 

Kelurahan Benua Melayu Laut, Kecamatan Pontianak Selatan Kota 

Pontianak. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan memberikan wawasan 

kepada masyarakat, dampak yang ditimbulkan adanya pembangunan 

wisata tidak hanya berdampak negatif, akan tetapi  pembangunan wisata 

yang terencana akan lebih berdampak positif, seperti berdampak 
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terhadap kehidupan sosial, meningkatkan perekonomian dan berdampak 

terhadap perubahan   lingkungan. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi maupun 

dasar acuan yang valid terkait dengan pengembangan pembangunan 

wisata yang dilakukan oleh pemerintah Kota Pontianak. Pengembangan 

wisata di Kota Pontianak, diharapkan dapat meningkatkan kunjungan 

wisatawan lokal dan wisatawan luar, agar Kota Pontianak menjadi  salah 

satu objek wisatawan untuk berkunjung. Salah satunya potensi yang ada 

di wisata Waterfront City. 

 

 

 

 

 


